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ABSTRACT This study aims to determine the effect of working capital turnover, liquidity
and sales growth on profitability in food and beverage sub-sector
manufacturing companies listed on the Indonesia Sock Exchange in 2014-
2017. This study utilizes secondary data of the financial statements of food
and beverage subsector companies on the Indonesia Sock Exchange in
2014-2017 collected from the official website of the Indonesia Sock
Exchange. The sampling technique used purposive sampling. The samplesin
this study were 11 companies on the Indonesia Stock Exchange. The
analysis method used ratio analysis and multiple linear regression with a
significant level of 5%. The results showed that the working capital
turnover, liquidity and sales growth affected significantly on profitability.

PENDAHULUAN

Profitabilitas merupakan salah
satu indikator kemaguan dari suatu
perusahaan yang dikatakan semakin baik,
berkembang dan dapat bertahan hidup
apabila profitabilitas perusahaan
meningkat.

Perusshaan dalam  mencapai
tujuannya untuk memperoleh laba
diperlukan modal untuk membiayai
aktivitas operasional sehari-hari ataupun
membiayal investas jangka panjang
perusahaan. Moda untuk keperluan
aktivitas operasional perusahaan itu
disebut modal kerja. Menurut Chen &

Oetomo (2015) modal kerja atau yang
biasa disebut dengan perputaran modal
kerja/networking capital turnover
(NWCTO) ini akan terus berputar setiap
periodenya di dalam perusahaan.

Selain modal, faktor lain yang
mempengaruhi  profitabilitas  adalah
likuiditas  yang mengacu pada
kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewgjiban jangka pendeknya. Likuiditas
dapat diukur dengan menggunakan
current ratio (CR). Pertumbuhan
penjualan/Sales of Growth (SOG) juga
merupakan aspek penting yang menjadi
sorotan bagi profitabilitas perusahaan.
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Pada pendlitian ini digunakan
Return on Asset (ROA) sebagai alat
untuk mengukur profitablitas perusahaan.
Menurut  Riyanto  (2012), ROA
merefleksikan seberapa banyak
perusahaan telah memperoleh hasil atas
seluruh sumber daya keuangan yang
ditanamkan pada perusahaan. Salah satu
contoh nilai NWCTO, SOG dan ROA
pada PT Mayora Indah Tbk. NWCTO
(dari 4.17% menjadi 3.36%) dan SOG
(dari 17.9% menjadi 13.4%) pada PT.
MY OR pada tahun  2014-2017
mengalami penurunan namun penurunan
ini tidak diikuti dengan ROA (dari 3.98%
menjadi  10.9%),  justru mengalami
peningkatan selama 4 tahun tersebut.
Menurut Chen dan Oetomo (2015) jika
NWCTO naik, maka ROA akan nak
juga. Sama halnya dengan SOG, hal ini
sesual dengan penelitian Nugroho (2011)
bahwa jika SOG mengalami kenaikan
maka ROA juga akan mengaami
kenaikan.

Selain itu, nila CR pada PT.
MYOR  pada tahun  2014-2017
mengalami  peningkatan, begitu pula
dengan ROA yang juga mengaami
pengingkatan. Dimana yang seharusnya
terjadi menurut Noviana (2015) bahwa
jika CR mengalami penurunan, maka
ROA akan naik, begitu pula sebaliknya.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, maka dalam penelitian perlu
mengetahui pengaruh perputaran modal

kerja, likuiditas dan  pertumbuhan
penjualan terhadap profitabilitas.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitetif. Populass yang digunakan
dalam penelitian ini ada 18 perusahaan
subsektor makanan dan minuman yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia periode
2014-2017.

Pengambilan sampel mengguna-
kan metode Purposive Samplin.,
Pertimbangan/kriteria yang digunakan
untuk memipilih sampel adalah:

1. Perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman yang go public
di Bursa Efek Indonesia selama tahun
2014-2017. Perusahaan manufaktur
sektor makanan dan minuman yang
menerbitkan laporan keuangan secara
lengkap dan konsisten selama tahun
2014-2017.

2. Perusahaan manufaktur sektor makan-
an dan minuman yang menghasilkan
laba selama tahun 2014-2017.

3. Perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman  yang
menerbitkan laporan keuangan secara
lengkap dan konsisten selama tahun
2014-2017.

Berdasarkan pada kriteria tersebut
diatas, terdapat 10 perusahaan yang
dijadikan sampel penelitian ini yaitu:

Tabel 1. Perusahaan Y ang Menjadi Sampel Pendlitian

Kode Nama Perusahaan
CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk
DLTA Delta Djakarta Tbk
ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
INDF Indofood Sukses Makmur Thk
MYOR Mayora Indah Tbk
ROTI Nippon Indosari Corporindo Thk
SKBM Sekar Bumi Tbk
SKLT Sekar Laut Thk
STTP Siantar Top Thk
ULTJ Ultrgjaya Milk Industry and Trading Company Tbk
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Vaviabel indipenden  dalam
penelitian ini adalah: Modal Kerja atau
Net Working Capital Turn Over
(NWCTO), Likuiditas/Current Ratio
(CR), dan Pertumbuhan Penjuaan atau
Sales Of Growth (SOG). Variabel
dependennya adalah Profitabilitas dengan
menggunakan rasio Return On Asset
(ROA). Berikut merupakan rumus dari
Perputaran Modal Kerja (NWCTO).

NWCTO = Net Sales
Net Working Capital

Likuiditas

Dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan current ratio (CR) untuk
menghitung tingkat likuiditas perusahaan.
Berikut ini  merupakan rumus dari
Current Ratio (CR):

CR = Current Assets
Current Liabilities
Pertumbuhan Penjualan

Penjualan merupakan salah satu
sumber pendapatan perusahaan. Jika
pertumbuhan penjualan perusahaan tetap
stabil atau bahkan meningkat, dan biaya-
biaya dapat dikendalikan, maka laba yang
diperoleh akan meningkat. Jika laba
meningkat, maka keuntungan yang akan
diperoleh investor juga dapat meningkat.

Menurut Kasmir (2012)
menyatakan Rasio pertumbuhan (growth
ratio) merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan
mempertahankan posis ekonominya di
tengah pertumbuhan perekonomian dan
sektor usahanya. Dalam rasio ini, yang
dianalisis adalah pertumbuhan penjualan,
pertumbuhan laba bersih, pertumbuhan
pendapatan per saham, dan pertumbuhan
dividen per saham.

Berikut merupakan rumus dari
rasio pertumbuhan penjuaan (SOG):

SOG =2=e=1 y 100%

St—1

Profitabilitas

Menurut Sartono (2012)
profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjuaan, total
aktiva maupun modal sendiri.

Pengertian rasio  profitabilitas
menurut Fahmi  (2013) yaitu untuk
menunjukan keberhasilan  perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan.

Daam penelitian ini
menggunakan Return on Asset (ROA)
Return on Asset (ROA). Berikut
merupakan rumus dari ROA:

ROA = EAT
Total Assets

Metode Analisis Data daam
penelitian ini adalah analisis regres
berganda, dan Analiss Trend vyaitu
analisis yang berguna utnuk mengetahui
perkembangan kinerja keuangan dengan
cara membandingkan rasio-rasio
keuangan perusahaan dari tahun-tahun.
Analisis linear berganda dalam penelitian
ini digunakan  untuk  menghitung
besarnya pengaruh variable independen
NWCTO, CR, SOG dependen ROA.
Adapun bentuk model yang akan diuji
dalam penelitian ini yaitu :

Y=a+b1X1+h2X2+b3X3+e

Metode  pengujian  terhadap
hipotesis yang digukan dilakukan
pengujian secara parsia serta analisis

koefisien determinasi, pengujian
hipotesis tersebut dapat diterangkan
sebagai berikut

1. Uji Parsia (Uji t)

Uji ini merupakan uji signifikasi
(pengaruh nyata) variabel independen (X)
terhadap variabel dependen (Y) secara
parsial. Uji t-statistik juga berarti uji
keberartian koefisien (bi). Ha ini
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digunakan untuk menguji koefisien
regres secara parsia dari  variabel
independennya.

Kriteria pengambilan keputusan
adalah sebagal berikut :
1) Jikat hitung > t tabel maka variabel

independen i secara  parsid
berpengaruh  terhadap  variabel
dependen.

Jikat hitung <t tabel maka variabel
independen | secara parsia tidak
berpengaruh  terhadap  variabel
dependen.

2) Jika p-value < a (0,050 maka Ho
ditolak, berarti variabel independen i
berpengaruh  signifikan  terhadap
variabel dependen.

Jika p-value > a (0,05) maka Ho
diterima, berarti variabel independen

NWCTO
(X1) \
CR

— o | ROA(Y
(X2) (Y)
SOG /

(X3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

IS

1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja
(NWCTO) Terhadap Profitabilitas
(ROA)

Pengaruh perputaran modal kerja
terhadap profitabilitas menurut
Djawanto (2011) bahwa perputaran
modal kerja (working capital turnover)
adalah rasio antara penjuaan dengan
modal kerja, perputaran modal kerjayang
tinggi menunjukkan semakin  besar
kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba melalui penjuaan.

i tideak berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
2. Koefisien determinasi (R?)
Nilai R2 besarnya antara nol dan satu (O
R2 1), jika mendekati satu maka
kecocokan model dikatakan cukup untuk
menjelaskan variabel dependen. Dapat
dilihat dengan rumus sebagai berikut:

Kd = r’>x100%
Dimana:

Kd = Koefisien Determinas
R? = Koefisien Kolerasi

Perputaran modal kerja, likuiditas dan

pertumbuhan penjualan merupakan faktor

yang berpengaruh terhadap profitabilitas

perusahaan yang dalam penelitian ini

diwakili oleh Return On Assets (ROA).

H 1: Perputaran Moda Kerja (NWCTO)
Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Profitabilitas (ROA)

Hasil pengujian data
menunjukkan bahwa variabel NWCTO
memiliki nilai signifikan 0.030 artinya
lebih kecil dari 0.05 (0.030 < 0.05).
Sedangkan jika dilihat dari nilai t hitung
yang memiliki nilai sebesar 2.265 dengan
dergat kebebasan (df) n-k (36) yang
artinya t hitung > t tabel atau 2.265 >
2.02809. Adapun nila beta yang
dihasilkan  positif  sebesar  1.593.
Koefisiens regresi variabel penjualan
bertanda positif (+). Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan antara NWCTO
terhadap ROA adalah searah. Hasil uji
koefisien regress dapat disimpulkan
bahwa NWCTO berpengaruh positif
terhadap ROA  pada  perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan
minuman tahun 2014-2017 sehingga
hipotesis pertama diterima.

Hasil ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Satriya
dan Lestari (2014) menunjukkan bahwa
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terdapat pengaruh positif pada perputaran
modal kerja terhadap profitabilitas
(ROA). Sariyana, dkk (2016) menemu-
kan hubungan positif pada NWCTO
terhadap ROA. Hasil yang sama juga
diperoleh Chen dan Oetomo (2015) yaitu
terdapat pengaruh positif dan signifikan
pada NWCTO terhadap ROA.

2. Pengaruh  Likuiditas Terhadap
Profitabilitas (ROA)

Menurut Kasmir (2012) rasio
likuiditas digunakan untuk mengukur
kemampuan  perusshaan  mambayar
kewgjiban atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih. Daam
penelitian ini likuiditas diukur dengan
current ratio.

H2: Likuiditas (CR) Berpengaruh Negatif
dan Signifikan Terhadap Profitabilitas
(ROA)

Varigbd CR memiliki nilai
signifikan 0.048 artinya lebih kecil dari
0.05 (0.048 < 0.05). Sedangkan jika
dilihat dari nilai t hitung yang memiliki
nila sebesar -2.044 dengan dergat
kebebasan (df) n-k (36) yang artinya t
hitung > t tabel atau -2.044 > -2.02809.
Adapun nilai beta yang dihasilkan negatif
sebesar -0.293. Koefisiens  regres
variabel CR bertanda negatif (-). Hal ini
menunjukkan bahwa hubungan antara CR
terhadap ROA adalah tidak searah. Hasi
uji koefisien regres dapat disimpulkan
bahwa Likuiditas berpengarun negatif
terhadap ROA pada perusahaan
manufaktur  subsektor makanan dan
minuman tahun 2014-2017 sehingga
hipotesis kedua diterima.

Hasil ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nugroho
(2011) menunjukkan  bahwa CR
berpengaruh negatif terhadap ROA. Hasil
yang sama juga diperoleh Nurdianti

(2013) yaitu CR berpengaruh negatif
terhadap ROA.

3. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan
(SOG) Terhadap Profitabilitas
(ROA)

Menurut Swastha dan Handoko
(2011) pertumbuhan atas penjuaan
merupakan indikator penting dari
penerimaan pasar dari produk dan/atau
jasa perusahaan tersebut, dimana
pendapatan yang dihasilkan  dari
penjualan akan dapat digunakan untuk

mengukur tingkat pertumbuhan
penjualan. Semakin meningkat
pertumbuhan penjualan maka

profitabilitas yang diperoleh perusahaan
akan menurun.

H3: Pertumbuhan Penjualan (SOG)
Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Profitabilitas (ROA)

Varidbd SOG memiliki nilai
signifikan 0.032 artinya lebih kecil dari
0.05 (0.032 < 0.05). Sedangkan jika
dilihat dari nilai t hitung yang memiliki
nila sebesar 2.233 dengan dergat
kebebasan (df) n-k (36) yang artinya t
hitung > t tabel atau 2.233 > 2.02809.
Adapun nilai beta yang dihasilkan positif
sebesar 0.319. Koefisiens  regres
variabel SOG bertanda positif (+). Ha
ini menunjukkan bahwa hubungan antara
SOG terhadap ROA adalah searah. Hasll
uji koefisien regres dapat disimpulkan
bahwa SOG berpengaruh positif terhadap
ROA pada perusahaan manufaktur
subsektor makanan dan minuman tahun
2014-2017, sehingga hipotesis ketiga
diterima

Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Shintya (2017) yang
hasiinya menunjukkan bahwa SOG
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA.
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Analisis Laporan Keuangan

Pada penditian ini andisis
laporan keuangan menggunakan teknik
analisis laporan  keuangan  Trend.
Menurut Munawir (2014) Trend adalah
suatu teknik analisis untuk mengetahui
tendensi daripada keadaan keuangannya,
apakah menunjukkan tendensi tetap, naik
atau bahkan turun.

Perputaran Modal Kerja Perusahaan
Manufaktur Subsektor Makanan dan
Minuman

Pengaruh perputaran modal kerja
terhadap profitabilitas menurut
Djarwanto (2011) bahwa perputaran
modal kerja (working capital turnover)
adalah rasio antara penjualan dengan
modal kerja. Pada Tabel 2, diperlihatkan
perputaran modal perusahaan manufaktur
sub sektor makanan dan minuman yang
menjadi sampel penelitian.

Tabel 2. Perkembangan Perputaran
Modal Kerja Perusahaan Manufaktur
Subsektor Makanan dan Minuman tahun
2014-2017

KODE 2014 2015 2016 2017

INDF 347 362 68 645
SKLT 262 243 156 164
CEKA 11,1 798 686 7,83
DLTA 133 092 08 073
SKBM 121 567 299 315
STTP 832 793 721 48
ULTJ 34 28 18 205
ROTI 167 521 401 193
ICBP 379 399 407 365
MYOR 417 344 378 336
AVERAGE 905 659 809 787
MAX 262 243 299 315
MIN 133 092 08 073

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan data yang telah
diolah, diketahui bahwa perputaran
moda kerja perusahaan manufaktur
subsektor makanan dan minuman yang

terdaftar di bursa efek Indonesia tahun
2014-2017 sangat berfluktuatif. Nilai
NWCTO tertinggi diperoleh PT Sekar
Laut Tbk (SKLT). Sedangkan nila
minimum diperoleh PT Delta Djakarta
Tbk (DLTA). Ratarata NWCTO
perusahaan tahun 2014 sebesar 9.058,
tahun 2015 sebesar 6.591, tahun 2016
sebesar 8.097, tahun 2017 sebesar 7.87.

Berikut grafik rata-rata NWCTO
perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017
untuk melihat kecenderungan baik berupa
kenaikan atau penurunan yang terlihat
pada Gambar 2 dibawah ini :

NWCTO

10

9 @.9,058

8,097

& 957

/ £591 '

6

5

2014 2015 2016 2017
NWCTO

Gambar 2. Grafik Rata-rata Perputaran Modal
Kerja  Perusahaan Manufaktur
Subsektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di BElI Tahun 2014-

2017( Sumber: www.idx.co.id)

Berdasarkan Gambar 2 diatas
pada grafik tersebut terlihat bahwa rata-
rata Perputaran Moda Kerja (NWCTO)
perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman mengalami
kenailkan dan penurunan. Pada tahun
2014 ke tahun 2015 mengaami
penurunan yaitu sebesar 9,058 menjadi
6,591, pada tahun 2015 ke tahun 2016
mengalami kenainan yaitu sebesar 6,591
menjadi 8,097 dan pada tahun 2016 ke
tahun 2017 mengalami penurunan yaitu
sebesar 8,097 menjadi 7,87.
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Likuiditas Perusahaan Manufaktur
Subsektor Makanan dan Minuman
Menurut Kasmir (2012) rasio
likuiditas digunakan untuk mengukur
kemampuan  perusshaan  membayar
kewgjiban atau utang yang segera jatuh
tempo pada saat ditagih. Semakin tinggi
likuiditas semakin rendah profitabilitas
dan sebaliknya semakin rendah likuiditas
semakin tinggi profitabilitasnya.
Perkembangan  likuiditas dari 10
perusahaan dapat dilihat pada Tabel 4.
Berdasarkan data yang telah
diolah, diketahui bahwa CR perusahaan
manufaktur  subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di bursa efek
indonesia tahun 2014-2017 sangat
berfluktuatif. Nilai CR tertinggi diperoleh
PT Delta Djakata Tbk (DLTA).
Sedangkan nilai minimum diperoleh PT
Sekar Laut Tbk (SKLT). Ratarata
perputaran modal kerja perusahaan tahun

2014 sebesar 208.74, tahun 2015 sebesar
218.61, tahun 2016 sebesar 251.87, tahun
2017 sebesar 262.22.

Berikut grafik rata-rata Likuiditas
(CR) perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017
untuk melihat kecenderungan baik berupa
kenalkan atau penurunan yang terlihat
pada Gambar 3 dibawah ini.

Berdasarkan gambar 3 diatas pada
grafik tersebut terlihat bahwa rata-rata
Likuiditas (CR) perusahaan manufaktur
subsektor makanan dan  minuman
mengalami kenaikan. Pada tahun 2014 ke
tahun 2015 mengalami kenaikan yaitu
sebesar 208.74 menjadi 218.62, pada
tahun 2015 ke tahun 2016 mengalami
kenainan yaitu sebesar 218.62 menjadi
251.87 dan pada tahun 2016 ke tahun
2017 mengalami kenaikan yaitu sebesar
251.87 menjadi 262.22.

Tabel 4. Perkembangan Likuiditas (CR) Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan
dan Minuman tahun 2014-2017

KODE 2014 2015 2016 2017
INDF 180,74 170,53 150,81 150,27
SKLT 118,38 119,25 131,53 126,31
CEKA 146,56 153,47 218,93 222,44
DLTA 447,32 642,37 760,39 863,78
SKBM 147,71 114,71 110,72 163,54
STTP 148,42 157,89 165,45 264,09
ULTJ 334,46 153,47 218,93 222,44
ROTI 136,54 205,34 296,23 244,35
ICBP 218,32 232,6 240,68 242,83
MYOR 208,99 236,53 225,02 122,13

AVERAGE 208,74 218,62 251,87 262,22

MAX 447,32 642,37 760,39 863,78

MIN 118,38 114,71 110,72 122,13

Sumber: www.idx.co.id
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Pertumbuhan Penjualan Perusahaan
Manufaktur Subsektor Makanan dan
Minuman dan Minuman

Menurut Swastha dan Handoko
(2011) pertumbuhan atas penjuaan
merupakan indikator penting dari
penerimaan pasar dari produk dan/atau

pendapatan yang dihasilkan  dari
penjualan akan dapat digunakan untuk
mengukur tingkat pertumbuhan
penjualan. Semakin meningkat
pertumbuhan penjualan maka
profitabilitas yang diperoleh perusahaan
akan menurun. SOG dari 10 perusahaan

jasa  perusahaan tersebut, dimana dapat dilihat pada Tabel 5.
CR
300
275
262,22
250 251,87
225 718,62
200 208,74
175
150
2014 2015 2016 2017

Gambar 3. Grafik Rata-rata Likuiditas (CR) Perusahaan Manufaktur Subsektor
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BElI Tahun 2014-

2017(Sumber: www.idx.co.id)

Tabel 5. Perkembangan Pertumbuhan Penjualan (SOG) Perusahaan Manufaktur Subsektor
Makanan dan Minuman tahun 2014-2015

KODE 2014 2015 2016 2017
INDF 10,2 0,74 4,2 5,15
SKLT 20,2 9,35 11,9 9,63
CEKA 46,2 -5,8 18,1 3,46
DLTA 1,41 -20 10,8 0,3
SKBM 14,2 -8 10,19 22,7
STTP 28,1 17,2 3,33 1,47
ULTJ 13,2 12,2 6,65 4,13
ROTI 24,9 15,7 16 -1,2
ICBP 19,6 5,72 8,59 3,31
MYOR 17,9 4,58 23,8 134
AVERAGE 19,59 3,17 11,36 6,83
MAX 46,2 17,2 23,8 22,7
MIN 1,41 -20 3,33 -1,2

Sumber: www.idx.co.id
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Berdasarkan data yang telah
diolah, diketahui bahwa SOG perusahaan
manufaktur  subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di bursa efek
Indonesia tahun 2014-2017 sangat
berfluktuatif. Nila SOG tertinggi
diperoleh PT Wilmar Cahaya Indonesia
Tbhk (CEKA), Sedangkan nilai minimum
diperoleh PT Delta Djakarta Tbk
(DLTA). Ratarata perputaran modal
kerja perusahaan tahun 2014 sebesar
19.59, tahun 2015 sebesar 3.17, tahun
2016 sebesar 11.36, tahun 2017 sebesar
6.83.

Berikut grafik rata-rata
pertumbuhan penjualan (SOG)
perusahaan manufaktur subsektor

makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017
(Gambar 4) dibawah ini :

SOG
30

20 19,59
10 11,35

6,83
3,17

2014 2015 2016 2017

SOG

Gambar 4. Grafik Ratarata Pertumbuhan
Penjualan (SOG) Perusahaan
Manufaktur Subsektor Makanan dan
Minuman yang Terdaftar di BEI Tahun
2014-2017 (Sumber: www.idx.co.id).

Berdasarkan Gambar 4 diatas
pada grafik tersebut terlihat bahwa rata-
rata Pertumbuhan Penjuaan (SOG)
perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman mengaami
kenalkan dan penurunan. Pada tahun
2014 ke tahun 2015 mengaami
penurunan yaitu sebesar 19.59 menjadi
3.17, pada tahun 2015 ke tahun 2016

mengalami kenainan yaitu sebesar 3.17
menjadi 11.35 dan pada tahun 2016 ke
tahun 2017 mengalami penurunan yaitu
sebesar 11.35 menjadi 6.83.

Profitabilitas (ROA)  Perusahaan
Manufaktur Subsektor Makanan dan
Minuman

Menurut Kasmir (2012) ROA
digunakan untuk menunjukkan
kemampuan perusahaan menghasilkan
laba dengan menggunakan total aset yang
dimiliki. Perkembangan profitabilitas dari
10 perusahaan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Perkembangan Profitabilitas
(ROA) Perusahaan Manufaktur Subsektor
Makanan dan Minuman tahun 2014-2015

KODE 2014 2015 2016 2017

INDF 585 404 641 599
SKLT 497 532 363 361
CEKA 771 319 717 175
DLTA 29 185 21,3 209
SKBM 225 159 922 137
STTP 967 726 745 922
ULTJ 16,7 148 971 137
ROTI 8,8 10 958 297
ICBP 16,8 15 126 11,2

MYOR 3,98 11 108 10,9
AVERAGE 1057 9,07 979 1097

MAX 29 185 21,3 209

MIN 225 159 363 297

Sumber:; www.idx.co.id

Berdasarkan data yang telah
diolah, diketahui bahwa ROA perusahaan
manufaktur  subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di bursa efek
indonesia tahun 2014-2017 sangat
berfluktuatif. Pada tahun 2014-2017, nilai
ROA tertinggi diperoleh PT Delta
Djakarta Tbk (DLTA). Sedangkan nila
minimum diperoleh PT Sekar Bumi Tbk
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(SKBM). Ratarata perputaran modal
kerja perusahaan tahun 2014 sebesar
10.57, tahun 2015 sebesar 9.07, tahun
2016 sebesar 9.79, tahun 2017 sebesar
10.97.

Berikut grafik rata-rata
pertumbuhan penjualan (SOG)
perusahaan manufaktur subsektor

makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017
(Gambar 5) dibawah ini :
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Gambar 5. Grafik Ratarata Profitabilitas
(ROA) Perusshaan Manufaktur
Subsektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di BEI Tahun 2014-
2017 (Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan Gambar 5 diatas
pada grafik tersebut terlihat bahwa rata-
rata Pertumbuhan Penjuaan (SOG)
perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman mengaami
kenalkan dan penurunan. Pada tahun
2014 ke tahun 2015 mengaami
penurunan yaitu sebesar 10.57 menjadi
9.07, pada tahun 2015 ke tahun 2016
mengalami kenainan yaitu sebesar 9.07
menjadi 9.79 dan pada tahun 2016 ke
tahun 2017 mengalami kenaikan yaitu
sebesar 9.79 menjadi 10.97.

PENUTUP

Perputaran modal terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Likuiditas
berpengaruh  negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA).
Pertumbuhan penjualan pengaruh positif
dan signifikan terhadap profitabilitas
(ROA).
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